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ABSTRAK 

Binahong leaf plant (Anredera cordifolia) (Ten.) Steniss) is a plant that grows creeper and has enormous 

benefits in the world of medicine. Empirically, binahong leaves can be used to treat one of the skin diseases, 

namely acne. Acne is a condition of blockage of oil glands in the skin accompanied by infection and inflammation. 

This study aims to formulate a cream preparation of binahong leaf extract extraction method with 96% ethanol 

solvent.  Furthermore, a stability test was carried out. Formulations were made with variations in TEA 

concentrations of 2%, 3% and 4% with an extract concentration of 2%. Then the physical quality test was 

conducted including organoleptic test, homogeneity, pH, spreadability, and viscosity before and after cyling test. 

The results showed that binahong leaves can be formulated into creams and all formulas made have good stability. 

The cream preparation formula with 3% TEA content is the best formula, because it has better cream preparation 

stability than other formulas. 
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ABSTRAK 

Tanaman daun binahong (Anredera cordifolia) (Ten.) Steniss) merupakan tanaman yang tumbuh menjalar 

dan memiliki manfaat yang sangat besar dalam dunia pengobatan. Secara empiris daun binahong dapat digunakan 

untuk mengatasi salah satu penyakit kulit yaitu jerawat. Jerawat merupakan suatu kondisi terjadi penyumbatan 

kelenjar minyak pada kulit disertai infeksi dan peradangan.penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan 

sediaan krim ekstrak daun binahong metode ekstraksi dengan pelarut etanol 96%.  Selanjutnya dilakukan uji 

stabilitas. Formulasi dibuat dengan variasi konsentrasi TEA 2%, 3% dan 4% dengan konsentrasi ekstrak 2%. 

Kemudian dilakukan uji mutu fisik meliputi uji organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, dan viskositas sebelum 

dan sesudah cyling test. Hasil penelitian menunjukkan daun binahong dapat diformulasikan menjadi krim dan 

semua formula yang dibuat memiliki stabilitias yang baik.. Formula sediaan krim dengan kandungan TEA 3% 

merupakan formula yang terbaik, karena memiliki kestabilan sediaan krim yang lebih baik dari formula lain. 

Kata kunci : Formulasi, Daun binahong, Formula, Stabilitas 

PENDAHULUAN 

Jerrawat merru rpakan pernyakit pada perrmurkaan kurlit wajah, lerherr, dada, dan purnggurng yang murncu rl pada 

saat kerlernjar minyak pada kurlit terrlalu r aktif serhingga pori-pori kurlit akan terrsu rmbat olerh timburnan lermak yang 

berrlerbihan (Rurdiyat Ai ert al., 2020). Prervalernsi purncak jerrawat urmu rmnya terrjadi pada ursia 14-19 tahurn lalur dapat 

mernurru rn ataur mernertap seriring berrtambahnya ursia. Urmu rmnya, pernderrita jerrawat lerbih banyak dialami olerh wanita. 

Jerrawat terrmasu rk pernyakit yang tidak fatal, tertapi cu rkurp merrersahkan karerna dapat mernurru rnkan kerperrcayaan diri 

akibat berrkurrangnya kerindahan wajah pada pernderrita (Aziz Thamrin ert al., 2022). 

 

Faktor-faktor pernyerbab timburlnya jerrawat antara lain serperrti faktor gernertik, hormon, makanan, kondisi 

kurlit, psikis, cu raca, kosmertika dan bahan kimia lain. Bakterri pernyerbab jerrawat terrdiri dari Propionibacterriu rm 

acners, Staphylococcurs aerru rs dan Psieru rdomonas aerru rginosa (Imasari ert al., 2021). Permanfaatan obat tradisional 

dalam perngobatan di Indonersia masih terrbatas serhingga perrlu r digali, diterliti dan dikermbangkan lerbih lanjurt. Salah 

satu r tanaman yang mermiliki manfaat serbagai obat adalah dau rn binahong Anrerderra cordifolia (Tern.) Sterernis. 

 

Dau rn Binahong Anrerderra cordifolia (Tern.) Sterernis salah satu r tanaman tradisional yang mermiliki banyak 

manfaat tanaman ini sangat bersar dalam durnia perngobatan alami, binahong (A. cordiofolia) dapat mernyermbu rhkan 

berrbagai jernis pernyakit. Serlu rru rh bagian tanaman binahong dapat digurnakan serbagai obat alami, bagian tanaman 

yang digurnakan dapat berrasal dari akar, batang, daurn, burnga maurpurn urmbi yang mernermperl pada kertiak daurn. 



Dau rn binahong jurga mermiliki banyak kandurngan sernyawa aktif antara lain alkaloid, flavonoid, saponin, tannin 

dan terrpernoid (Surlaiman Dadiono & Sri Andayani, 2022). 

 

Serlain mermiliki banyak khasiat, daurn Binahong banyak dimanfaatkan olerh masyarakat sertermpat serbagai 

tanaman perlerngkap pangan dan digurnakan urntu rk mermperrcerpat pernyermburhan jerrawat di wajah khursu rsnya wanita. 

Pernerliti ingin mermanfaatkan khasiat yang terrkandurng dalam daurn Binahong mernjadi serdiaan yang disurkai 

masyarakat Indonersia serrta murdah dan nyaman urntu rk  digurnakan serperrti krim. Serjalan derngan urraian di atas, maka 

akan dilakurkan pernerlitian terrkait formurlasi dan stabilitas se rdiaan krim erkstrak daurn Binahong Anrerderra cordifolia 

(Tern.) Sterernis. 

METODE  

Desain, Tempat dan Waktu 

Jernis pernerlitian ini mernggurnakan dersain erksperrimerntal labolatoriu rm urnturk mermformurlasi dan merngurji 

stabilitas krim erkstrak daurn binahong Anrerderra cordifolia (Tern.) Sterernis. Pernerlitian ini dilakurkan di labolatoriurm 

terknologi farmasi di Ju rru rsan Farmasi Polterkkers Kermernkers Makassar derngan waktur dilaksanakannya pada burlan 

April-Ju rni tahurn 2024. 

Bahan dan Alat 

Alat yang digurnakan dalam pernerlitian ini merlipu rti timbangan erlerktrik, lurmpang, viskomerterr, labu r u rkurr, 

pH merterr, gerlas u rkurr, waterrbath, batang perngadurk, cawan porserlin, kaca objerk, serndok tandurk, berakerr glass, 

timbangan analitik, cycling chamberr. 

Bahan yang digurnakan dalam pernerlitian ini merlipurti erkstrak daurn Binahong Anrerderra cordifolia (Tern.) 

Sterernis, Asam sterarater, Triertanolamin, Nipagin, Nipasol, Propiertilernglikol, Aqu raderst. 

Langkah – langkah Penelitian  

Diku rmpurlkan daurn Binahong yang akan digurnakan lalur diberrsihkan derngan air merngalir, ditiriskan 

kermurdian ditimbang berrat basahnya serbanyak 500g daurn dipotong-potong derngan kerterberlan ± 2 mm dikerringkan 

derngan cara diangin-anginkan ataur pada termpat yang terrlindu rng dari cahaya matahari. Serte rlah dikerringkan maka 

didapatkan berrat kerring simplisia terrserbu rt, kermurdian ditimbang berrat kerring Daurn Binahong lalur di erkstraksi 

mernggurnakan mertoder maserrasi derngan pernyari ertanol 96%. Prosers maserrasi dilaku rkan serlama 3 hari sambil serkali 

kali dilakurkan perngadurkan. Serterlah di maserrasi serlama 72 jam maserrat yang dihasilkan kermurdian disaring derngan 

mermakai kerrtas saring kermu rdian diperkatkan derngan cara dilakurkan perngurapan mernggurnakan alat rotary 

ervaporator hingga diperrolerh erkstrak kerntal. Serju rmlah asam sterarat dilerburr di atas pernangas hingga merncair lalur 

ditambahkan nipasol kermu rdian dilerburrkan pada surhur 75˚C serlama 5 mernit. Serju rmlah nipagin dan TErA dilaru rtkan 

lalu r dimasu rkkan ker dalam berakerr gerlas ditambahkan serbagian propilernglikol dan air, dibiarkan pada surhu r 75˚C 

hingga larurt. Dipanaskan lu rmpang lalu r masu rkkan faser air (Propilernglikol, nipagin dan TErA) adurk hingga homogern 

kermurdian masu rkkan faser minyak (Asam sterarat dan nipasol) ker dalam lurmpang sambil diadurk hingga terrbernturk 

krim. Krim yang surdah stabil dikerlu rarkan kerdalam lu rmpang. Masu rkkan erkstrak ker dalam lurmpang tambahkan sisa 

propilernglikol dan krim yang su rdah terrbernturk  dimasurkkan serdikit dermi serdikit diadurk adu rk hingga homogern. 

 

Pengumpulan dan Analisis Data  

Hasil perngurjian murtu r fisik serberlu rm dan sersu rdah urji stabilitas. Data hasil yang diperrolerh dari perngamatan 

organolerptik sercara data visu ral yaitur perngurjian organolerptik, perngurjian homogernitas, perngurjian daya serbar, 

perngurjian pH, perngurjian viskositas, perngu rjian stabilitas de rngan mernggurnakan mertoder cycling terst. 

 

Hasil  

Tabel 1. Hasil Perngamatan urji organolerptis serdiaan krim erkstrak daurn binahong  

No  

 

 

Formurla 

Perngurjian 

Serberlu rm Pernyimpanan Serterlah Pernyimpanan 

Warna  Aroma Terkstu rr Warna  Aroma  Terkstu rr  

1 Formurla 1 Hijau r Tu ra Khas  

 

Kerntal Hijau r Tu ra Khas Cair, 

terrpisah 

antara 

faser air 



dan 

minyak  

2 Formurla 2 Hijau r Tu ra Khas  Kerntal Hijau r murda 

purcat 

Khas Kerntal  

3 Formurla 3 Hijau r Tu ra Khas Kerntal Hijau r Tu ra Khas Kerntal 

 

Tabel 2. Hasil Perngamatan urji pH serdiaan krim erkstrak daurn Binahong 

Formurla Perngurjian 

 

Serberlu rm Pernyimpanan 

 

Sertalah Pernyimpanan Perrsyaratan 

 

Formurla 1 5,49 

 

6,80  

 

4,5 – 6,5 Formurla 2 

 

5,54 5,80 

Formurla 3 5,58 6,17  

Tabel 3. Hasil Urji Perngu rkurran Daya Serbar  

Daya Serbar (cm) 

 Serberlu rm Pernyimpanan 

 

Serterlah Pernyimpanan Perrsyaratan 

Formurla 1 5 

 

5,2  

 

5-7 Formurla 2 5,2 

 

5 

Formurla 3 5,3 

 

5,3 

 

Tabel 4. Hasil Urji Perngu rkurran Viskositas 

Viskostas (cP) 

 Serberlu rm Pernyimpanan 

 

Serterlah Pernyimpanan Perrsyaratan 

Formurla 1 6242 

 

8578  

 

2000 – 50.000 cP Formurla 2 6182 

 

8928 

Formurla 3 6257 

 

8745 

 

Tabel 5. Hasil SPSS Antar Perrlakuran Urji Stabilitas  

Paramerterr Antar Permberrlaku ran Nilai p > 0,05 kerterrangan 

pH 

 

 

F1 sblm vs F1 ssdh 0,122 Tidak signifikan 

F2 sblm vs F2 ssdh 0,208 Tidak signifikan 

F3 sblm vs F3 ssdh 0,285 Tidak signifikan 

Daya Serbar F1 sblm vs F1 ssdh 0,109 Tidak signifikan 

F2 sblm vs F2 ssdh 0,239 Tidak signifikan 

F3 sblm vs F3 ssdh 0,500 Tidak signifikan 



 

 

 

Tabel 6. Hasil SPSS Pe rngerlompokan Urji Stabilitas  

Paramerterr Nilai p > 0,05 Kerterrangan 

serberlu rm se rterlah 

pH 0,618 0,753 Tidak signifikan 

Daya Serbar 0,252 0,288 Tidak signifikan 

Viskositas 0,816 0,356 Tidak signifikan 

 

PEMBAHASAN 

Pernerlitian ini terntang formurlasi serdiaan Krim berrbahan aktif erkstrak daurn binahong (Anrerderra cordifolia) 

merrurpakan pernerlitian erksperrimerntal laboratis derngan turju ran u rnturk merngervalu rasi perngaru rh berrbagai konsertrasi 

TE rA 2%, 3%, 4% yang berrperran serbagai perngermu rlsi. Urji stabilitas, u rji homogernitas, organolerptic, daya serbar, pH, 

viskositas merru rpakan berberrapa perngurjian yang dilakurkan. Serdiaan krim dipilih karerna serdiaan ini dimaksurdkan 

u rnturk digurnakan pada kurlit serbagai anti- acner. Serdiaan krim mermpurnyai kerurntu rngan yaitu r mu rdah mernyerbar, 

merrata, praktis, cara kerrja berrlangsu rng pada jaringan sertermpat, murdah dicurci dan mermberrikan rasa dingin (cold 

creram) merrurpakan pernerlitian erksperrimerntal laboratis derngan turju ran urnturk merngervalurasi perngarurh berrbagai 

konsertrasi TE rA 2%, 3%, 4% yang berrperran serbagai perngermurlsi. Urji stabilitas, u rji homogernitas, organolerptic, daya 

serbar, pH, viskositas merru rpakan berberrapa perngurjian yang dilakurkan. 

Permbu ratan krim ini mernggurnakan bahan aktif ersktrak daurn binahong Anrerderra cordifolia (Tern.) Sterernis. 

Tanaman ini mermiliki banyak kandurngan sernyawa aktif antara lain alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan sterroid. 

Berrdasarkan hasil pernerlitian purtri erkstrak daurn binahong 2% terrbu rkti dapat mernghambat perrturmburhan jerrawat. 

Berrdasarkan hasil pernerlitian (Hilda,2024) kandurngan flavonoid erktsrak daurn binahong yaitu r 10,19 mg QE r/g. Hasil 

pernerlitian (Jihan,2024) kandurngan polifernol erkstrak daurn binahong serbersar 36,8496 mg GAEr/g erkstrak. dan 

berrdasarakan hasil pernerlitian (Dinda,2024) skrining fitokimia sernyawa mertabolit serkurnderr pada erkstrak daurn 

binahong positif merngandurng alkaloid, saponin, tannin, flavonoid, polifernol, dan sterroid. Berrdasarkan hasil 

pernerlitian (atika,2024) erkstrak daurn binahong erferktiv terrhadap perrturmburhan Propionibacterriu rm acners derngan 

nilai MIC (Minimu rm Inhibitory Concerntration) terrdapat pada konserntrasi 1,5% dan nilai MKC (Minimu rm Killing 

Concerntration) terrdapat pada konserntrasi 8%.  

Perngurjian organolerptik merru rpakan salah satur perngurjian paling urtama urntu rk serdiaan sermisolid terrurtama 

krim urnturk mergertahu ri apakah serdiaan krim yang terlah diburat terlah mermernurhi standar yang di inginkan. Paramerterr 

pernilaian yang dilakurkan merlipurti perngamatan warna, aroma, terkstu rr serdiaan. Urji organole rptis di lakurkan derngan 

mernggurnakan panca indra. Hasil dari perngamatan organolerptik urnturk kertiga formurla konserntrasi  TE rA 2%, 3%, 

4% serberlu rm perngurjian cycling terst atau r climatic chamberr diperrolerh hasil warna hijaur tu ra pe rkat. Adapurn hasil yang 

didapatkan serterlah perngurjian climatic dimana pada formurla I terrjadi perrurbahan pada warna dan terkstu rr tidak sama 

serperrti serberlu rm dilakurkan pernyimpanan, dibandingkan derngan formurla II dan formurla III  dimana warna, baur dan 

terkstu rr sama serperrti serbe rlu rm dilakurkan pernyimpanan, serhingga tidak terrjadi perrurbahan. Namu rn pernambahan 

perngaroma serdiaan disini tidak sersu rai derngan warna serdiaan, warna serdiaan hijura kertu raan tertapi aroma yang 

diberrikan berrbaur lavernderr. Serhingga kerderpannya serbaiknya mernggurnakan aroma yang sersu rai dari pada serdiaan. 

Perngurjian homogernitas berrtu rju ran urnturk merlihat kerserragaman partikerl pada serdiaan krim serhingga 

mermberrikan kuralitas yang baik dan maksimal kertika digu rnakan (Tri Purji Lerstari, 2024). Berrdasarkan hasil 

perngamatan dari kertiga se rdiaan krim serterlah pernyimpanan climatic terrlihat bahwa formu rla II dan formurla III 

mermernurhi perrsyaratan dimana tidak terrdapat burtiran kasar dan bahan terrcampurr merrata dan formurla  I terrdapat 

burtiran-burtiran kasar pada serdiaan krim. Hal ini terrjadi karerna berberrapa faktor serperrti dalam prosers perngadurkan 

serdiaan krim tidak merrata serhingga masih terrdapat burtiran-bu rtiran kasar yang diakibatkan se rrburk tidak larurt merrata 

dalam perlaru rt dan basis yang tidak terrcampurr sermpu rrna dalam prosers perngadurkan. 

Perngurjian pH di lakurkan urntu rk merngertahu ri derrajat kerasaman serdiaan krim erkstrak dau rn binahong. 

Perngurku rran pH dilakurkan derngan mernggurnakan pH merterr. Berrdasarkan hasil ervalurasi serberlu rm perngurjian stabilitas 

Viskositas F1 sblm vs F1 ssdh 0,004 signifikan 

F2 sblm vs F2 ssdh 0,001 signifikan 

F3 sblm vs F3 ssdh 0,006 signifikan 



didapatkan pH urntu rk formurla I merndapatkan nilai rata-rata 5,49. Formurla II merndapatkan nilai rata-rata 5,34 dan 

formurla III merndapatkan nilai rata-rata 5,58. Berrdasarkan hasil serterlah perngurjian stabilitas, hasil urji kerlompok 

merlalu ri urji SPSS pada formurla I yang didapatkan nilai signifikasi yaitu r 0,122 yang berrarti tidak ada perrberdaan 

nilai signifikan. Formurla II merndapatkan nilai signifikasi 0,208 yang berrarti tidak ada perrberdaan nilai signifikan. 

Formurla III merndapatkan nilai signifikasi 0,285 yang berrarti tidak ada perrberdaan nilai signifikan. Dari hasil urji 

statistik kru rstal walis perngerlompokan kertiga formurlasi mernu rnjurkan bahwa pH serberlurm dan serterlah pernyimpanan 

pada climatic chamberr tidak merngalami perru rbahan dikarernakan Nilai sig serbersar 0,753 > 0,05. Kertiga formurlasi 

perningkatan pH pada tiap formurla tidak ada perrberdaan signifkan maka dapat dikatakan perrberdaan TE rA yang 

diberrikan tidak berrperngarurh signifikan terrhadap pH formurla serdiaan krim. 

Perngurjian daya serbar krim merrurpakan syarat pernting urntu rk serdiaan krim. Apabila daya serbar krim 

sermakin bersar maka zat aktifnya mernyerbar sercara merrata dan lerbih erferktif dalam mernghasilkan erferk terrapinya. 

Berrdasarkan hasil ervalu rasi serberlu rm perngu rjian stabilitias didapatkan daya serbar u rnturk formurla I merndapatkan nilai 

rata-rata 5. Formurla II merndapatkan nilai rata-rata 5,2 dan formurla III merndapatkan nilai rata-rata  5,3. Berrdasarkan 

hasil u rji stabilitas daya serbar masih dalam rerntang perrsyaratan daya serbar krim 5-7cm. (Erlisker ert.,al., 2016). 

Berrdasarkan hasil serterlah perngu rjian stabilitas, hasil u rji kerlompok merlalu ri urji SPSS pada formurla I didapatkan nilai 

signifikasi 0,109 yang berrarti tidak ada perrberdaan nilai signifikan. Pada formurla II didapatkan nilai 0,239 yang 

berrarti tidak ada perrberdaan signifikan. Pada formurla III didaptatkan nilai signifikasi 0,500 yang berrarti tidak ada 

perrberdaan signifikan. Dari hasil u rji statistik kru rstal waris perngerlompokan kertiga formurlasi mernu rnjurkkan bahwa 

daya serbar serberlu rm dan se rterlah tidak merngalami perru rbahan dikareranakan nilai sig serbersar 0,288 > 0,05. Hasil u rji 

statististik kertiga formurla mernu rnjurkkan bahwa daya serbar pada tiap formurla tidak signifikan terrhadap daya serbar 

formurla serdiaan krim. 

Perngurjian viskositas dapat mermbantur merngertahu ri serberrapa kerntal serdiaan yang diburat. Apabila serdiaan 

mermiliki nilai viskositas yang tinggi maka sermakin kerntal serdiaan terrserburt. Perrsyaratan u rntu rk nilai viskositas krim 

adalah 2.000 – 50.000 cP (Merktildis, 2018). Hasil perngurkurran urji viskositas dari kertiga serdiaan perrsyaratan yang 

diternturkan. Berrdasarkan hasil ervalurasi serberlu rm perngurjian stabilitas didapatkan viskositas u rntu rk formurla I nilai 

rata-rata 6242 cP. Formurla II merndapatkan nilai rata-rata 6182 cP dan Formurla III merndapatkan nilai rata-rata 

6257 cP. Berrdasarkan hasil urji krurskal walis pada formurla 1 yang didapatkan nilai signifikasi 0,004 yang berrarti 

ada perrberdaan nilai signifikan. Formurla II merndapatkan nilai signifikasi 0,001 yang berrarti ada perrberdaan nilai 

signifikan. Formurla III merndapatkan nilai signifikansi 0,006 yang berrarti ada perrberdaan nilai signifikan. Dari hasil 

u rji statistik kertiga formurlasi mernurnju rkkan bahwa kertiga formurlasi ada perrberdaan signifikan yang berrarti tidak 

stabil sercara viskositas. Hal terrserbu rt mernurnju rkkan bahwa variasi konserntrasi TE rA berrperngarurh terrhadap pH krim 

erkstrak daur binahong.kertidakstabilan viskositas bisa diserbabkan olerh su rhu r. Su rhur tinggi akan mermburat sermakin 

kercil viskositas dan su rhur rerndah akan mermbu rat sermakin bersar viskositas (Damayanti ert.,al, 2018). 

E rvalurasi serdiaan fisik krim erkstrak  daurn binahong Anrerderra cordifolia (Tern.) Sterernis merlipurti 

organolerptis, homogernitas, pH,  viskositas. Perngu rjian krim pada organolerptik formurla I tidak mermernurhi 

perrsyaratan dibandingkan derngan formurla II dan formurla III mermernurhi perrsyaratan. Pada perngurjian pH serdiaan 

formurla II dan formurla III yang mermiliki nilai sersu rai derngan pH fisiologis kurlit. Pada perngu rjian daya serbar sermu ra 

serdiaan krim sersu rai spersifikasi, pada perngurjian viskositas sermura formurlasi sersu rai spersifikasi. Berrdasarkan analisi 

data dari perngu rjian stabilitas krim erkstrak daurn binahong Anrerderra cordifolia (Tern.) Sterernis derngan variasi 

konserntrasi mermperngarurhi nilai stabilitas viskositas. Kertiga formurlasi derngan variasi konserntrasi TE rA hanya stabil 

pada urji organolerptis,homogernitas, pH dan daya serbar. 

KESIMPULAN 

Berrdasarkan hasil pernerlitian formurla serdiaan krim derngan kandurngan TErA 3% me rru rpakan formurla yang 

terrbaik, karerna mermiliki kerstabilan serdiaan krim yang lerbih baik dari formurla lain. 

SARAN 

Perrlu r dilakurkan pernerlitian lerbih lanjurt derngan berberrapa bernturk serdiaan topikal yang lainnya dan 

mermformurlasikan u rntu rk perngobatan lain. Serrta  pernambahan perngaroma serdiaan kerderpannya serbaiknya 

mernggurnakan aroma yang sersu rai dari pada serdiaan. 
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